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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Dalam pelaksanaan praktik kerja magang di PT Graha Mitra Furnitama, penulis 

ditempatkan pada departemen sebagai divisi Administrasi Distribusi dan tugas 

tambahan pada divisi Digital Marketing. Sehingga berdasarkan kedudukan divisi 

tersebut penulis melakukan koordinasi langsung dengan Bapak Permana Raharja 

selaku Direktur yang memberikan seluruh instruksi kerja dan tanggung jawab penulis 

selama proses praktek kerja magang. 

3.2 Tugas yang Dilakukan  

Pada sub bab ini penulis akan menjelaskan mengenai tugas yang telah 

dilaksanakan selama proses praktik kerja magang di PT Graha Mitra Furnitama. 

Tugas yang penulis kerjakan berdasarkan instruksi yang diberikan oleh koordinator 

penulis selama proses praktek kerja magang. Adapun tugas utama dari penulis adalah 

melakukan pengecekan untuk surat jalan, membuat report, input data ongkos kirim 

dan laporan keuangan, berkomunikasi dengan konsumen. Dan juga memiliki tugas 

tambahan yaitu pada Divisi Digital Marketing untuk membantu proses promosi, 

persiapan program giveaway dan memberikan saran mengenai berbagai macam 

konten di Instagram. Berikut adalah tabel yang berisi pekerjaan yang telah penulis 

laksanakan: 

No. Pekerjaan yang Dilakukan Output 
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1. Melihat proses controlling 

pengiriman barang. Input data 

konsumen 

Memahami proses yang dilakukan 

dalam setiap pengiriman produk. 

Membuat kontak untuk proses 

pembuatan surat jalan. 

2. Komunikasi dengan konsumen 

secara online dan offline 

Memberikan informasi mengenai 

detail produk dan biaya ongkos 

kirim. Turut serta dalam membantu 

sales ketika melayani konsumen 

secara offline. 

3. Merekap data LPJU (laporan 

pertanggung jawaban uang) 

Penumpukan data LPJU berkurang. 

4. Input data Ongkos kirim dan 

pemeriksaan surat jalan, melihat 

proses loading barang 

Tanggung jawab penulis dalam input 

data dan merekap data laporan 

penerimaan uang. Serta memeriksa 

kembali surat jalan. Kesesuain 

produk dengan surat jalan. 

5. Membuat report laporan harian 

pengiriman ekspedisi 

 Mempermudah untuk proses 

pemeriksaan produk sudah diterima 

oleh kurir ekspedisi. 

6. Membuat report resi manual 

ekspedisi 

Mempermudah untuk rekapitulasi 

data biaya tagihan. 

7. Input data piutang Merekap dan input data piutang 

ekspedisi perusahaan. 
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8. Program Giveaway Membantu program Giveaway 

hingga selesai 

9. Foto produk, dan pengecekan 

barang 

Proses untuk perencanaan penjualan 

produk limbah 

Tabel 3.1 Tugas Kerja Magang 

3.3 Uraian Pelaksanaan kerja Magang 

Pada bagian ini penulis akan menguraikan Tugas dan Tanggung jawab sebagai 

Admin Distribusi dan Digital Marketing di PT. Graha Mitra Furnitama secara lebih 

terperinci berdasarkan tabel 3.1, yaitu sebagai berikut:  

1. Melihat proses controlling atau pengawasan di Gudang dalam 

pelaksanaan packing, penempelan label dan resi pada produk untuk 

meminimalisir terjadinya kesalahan pengiriman jenis produk. Proses 

packing, penempelan label dan resi dilakukan hanya untuk jenis produk 

yang dikirimkan melalui jasa ekspedisi saja. Penulis juga melakukan 

pembuatan kontak pada sistem perangkat lunak perusahaan untuk salah 

satu proses dalam membuat surat jalan yang akan dikirim melalui kurir 

toko. Pada hal ini ketika konsumen telah melakukan transaksi dan memilih 

kurir toko sebagai jasa pengirimnya, maka admin toko akan secara 

langsung memasukan data konsumen pada IPM (Informasi Pengiriman 

Mobelio) untuk mendapatkan jadwal pengiriman. Dan admin distribusi 

akan memproses penjadwalan dan membuat surat jalan. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.1 Proses Packing, pemasangan Label dan Resi 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.2 Pembuatan Kontak 

2. Melakukan komunikasi dengan konsumen melalui fitur chat yang terdapat 

pada e-commerce untuk memberitahu mengenai detail produk dan biaya 

pengiriman yang belum diketahui secara jelas oleh konsumen. Karena 

untuk proses pengiriman perusahaan memiliki dua pilihan, yaitu: yang 
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pertama adalah dengan menggunakan jasa ekspedisi dan kedua 

menggunakan kurir toko, yang mana untuk kurir toko memiliki jangkauan 

pengiriman yaitu hanya untuk Wilayah JABODETABEK. Kelebihan 

menggunakan kurir toko adalah konsumen tidak perlu merakit produk itu 

sendiri melainkan perusahaan telah menyediakan team dari kurir toko 

yang akan melakukan perakitan produk tersebut. Selain melakukan 

komunikasi secara online, penulis juga turut serta dalam membantu team 

sales melakukan pelayanan konsumen yang bertransaksi secara offline 

atau datang langsung ke Showroom. Ketika melakukan pelayanan secara 

offline penulis juga melakukan observasi dan bertanya terhadap konsumen 

mengenai saran yang seharusnya diperbaiki. 

3. Merekap dokumen untuk LPJU (Laporan Pertanggung Jawaban Uang). 

Penulis diberi tugas untuk melakukan rekapitulasi dokumen biaya 

pengiriman untuk setiap armada kendaraan yang digunakan kurir ketika 

mengirim produk kepada konsumen. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.3 Rekap Dokumen LPJU 

 

4. Setiap harinya penulis melakukan input data ongkos kirim pada system 

dan mencatat pada laporan penerimaan uang, memastikan kesesuaian surat 
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jalan, serta mengawasi proses loading barang. Rangkaian kerja tersebut 

merupakan beberapa proses dari pengiriman produk yang menggunakan 

kurir toko. Oleh karena itu, penulis akan melakukan pekerjaan dengan 

memeriksa surat jalan yang telah dibuat oleh Admin Distribusi untuk 

disesuaikan dengan resi, lalu setelah surat jalan dengan resi sesuai maka 

memberikan surat jalan tersebut kepada Bapak Permana Raharja selaku 

atasan penulis untuk di tanda tangani bahwa produk tersebut bisa di proses 

pengiriman. Setelah itu penulis akan memberikan list pengiriman kepada 

koordinator Gudang untuk menyiapkan produk yang sesuai, ketika produk 

telah dipastikan sesuai maka kurir akan mengambil surat jalan serta 

mengembalikan surat jalan yang hari sebelumnya telah terkirim kepada 

penulis dan Admin Distribusi akan memberikan biaya akomodasi untuk 

armada pengiriman. Selanjutnya setelah kurir mengembalikan surat jalan 

hari sebelumnya penulis akan memeriksa kembali bahwa produk telah 

diterima oleh konsumen dan biaya tagihan ongkos kirim telah sesuai, 

maka dengan itu penulis akan memproses input data tagihan biaya ongkos 

kirim pada system dan mencatatnya pada laporan keuangan, setelah semua 

selesai terinput dan tercatat maka Admin Distribusi akan menyerahkan 

uang tersebut kepada Departemen Finance. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.4 Persiapan Produk Untuk Proses Loading 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.5 Input Data Ongkos Kirim 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.6 Laporan Penerima Uang 

5. Membuat report monitoring laporan harian pengiriman pick-up untuk 

setiap toko online PT Graha Mitra Furnitama yang dikirim melalui 

ekspedisi atau 3PL Logistik Pihak Ketiga. Hal ini untuk meminimalisir 

terjadinya selisih dengan perusahaan ekspedisi atau 3PL Logistik Pihak 

Ketiga. Sebab saat penulis melakukan kerja magang terdapat 

permasalahan dalam pengiriman produk yang mana koordinator Gudang 

telah menyerahkan produk kepada team ekspedisi dan kurir ekspedisi 

namun konsumen tidak menerima produk pesanannya tersebut. Hal ini 

tidak hanya terjadi satu kali saja. Sehingga penulis membuat report 

monitoring yang memiliki bukti keterangan bahwa ketika produk tersebut 

dikirim telah diterima oleh kurir pengiriman, hasil tersebut untuk 

mempermudah perusahaan dalam melakukan pengawasan. 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.7 Laporan Harian Pick-up Pengiriman 

6. Penulis membuat report data resi manual untuk mempermudah dalam 

melakukan checking dan rekapitulasi terhadap tagihan biaya ongkos kirim 

melalui ekspedisi atau 3PL Logistik Pihak Ketiga. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 3.3.8 Report Data Resi Manual 

7. Penulis melakukan input data piutang perusahaan dengan salah satu Logistik 

Pihak Ketiga yang telah bekerjasama dengan perusahaan. 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.9 Gambar Data Piutang 

8. Program Giveaway pada hal ini penulis memiliki tugas tambahan yaitu 

sebagai divisi Digital Marketing yang mana pada divisi ini sedang 

memiliki program Giveaway sebagai cara untuk menaikan jumlah 

Followers pada akun Instagram dan merupakan salah satu cara untuk 

memperluas jangkauan target market perusahaan. Pada hal ini penulis dan 

team Digital Marketing melakukan pengajuan dan perencanaan mengenai 

program Giveaway. Ketika program Giveaway tersebut diterima oleh 

atasan penulis, maka penulis dan team Digital Marketing mulai 

mempersiapkan konten dan cara agar program Giveaway tersebut bisa 

menarik dan diikuti oleh banyak orang, melakukan promosi, melakukan 

proses pemilihan pemenang hingga proses pengiriman hadiah Giveaway 

kepada pemenang.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.10 Promosi Giveaway 

  

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.11 Pengumuman Pemenang Giveaway 



 

26 
 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.12 Packing Hadiah Giveaway 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.13 Resi Pengiriman Hadiah Giveaway 



 

27 
 

9. Pada bagian ini penulis membantu team Digital Marketing untuk 

mempersiapkan penjualan barang limbah yang telah lama mengendap di 

Gudang. Produk yang akan dijual merupakan Dummy Book yang mana 

produk tersebut sebagai hiasan display produk di Showroom yang sudah 

tidak lagi digunakan, namun kualitas produk masih memiliki kualitas 

yang baik dan memiliki nilai jual cukup. 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.14 Pemeriksaan Produk Limbah 
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Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Gambar 3.3.15 Foto Produk Limbah 

3.3 Kendala yang Ditemukan  

3.4.1 Kendala PT. Graha Mitra Furnitama 

Selama periode magang pada 18 Januari - 16 April 2021 maka penulis 

menemukan beberapa kendala. Diantaranya adalah: 

1. Perusahaan tidak memiliki Divisi khusus Logistik 

Selama kegiatan kerja magang penulis melihat bahwa perusahaan tidak 

memiliki divisi khusus untuk bidang Logistik, yang mana setiap proses 

Logistik semuanya diserahkan kepada Admin Distribusi sedangkan 

pekerjaan untuk Admin Distribusi tersebut sudah terlalu banyak. Oleh 

karena itu hal ini berpengaruh terhadap proses logistik perusahaan yang 

membutuhkan membutuhkan waktu lebih lama dalam persiapan barang, 

sehingga hal ini mengakibatkan balikan barang di setiap proses pengiriman, 

dan juga seringkali terjadi kesalahan jenis barang yang dikirim. 

3.4.2 Solusi untuk PT. Graha Mitra Furnitama 

Berdasarkan kendala yang penulis temukan selama kegiatan kerja 

magang,maka penulis memberikan solusi terhadap kendala tersebut. Diantaranya 

adalah: 

1. Solusi untuk perusahaan sebaiknya mulai membentuk divisi logistik, agar 

bisa mengoptimalkan waktu dalam proses pengiriman dan meminimalisir 

terjadinya balikan dan kesalahan di setiap pengiriman. Sehingga Logistik 

perusahaan bisa lebih efektif dan efisien serta dapat mencapai tujuan 

perusahaan yaitu salah satunya adalah kepuasan konsumen.  

3.5 Pengaruh Logistik Terhadap Aktivitas Supply Chain Di PT. Graha Mitra 

Furnitama 

Munculnya e-commerce di tanah air telah mengubah cara berbelanja 

masyarakat dari sebelumnya secara tradisional menjadi berbelanja online. 

Perubahan ini telah mendorong tumbuhnya perekonomian sektor logistic (Ardian 
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Tri Bawono, 2019). Menurut (Coyle, et al 2011:120), integrasi logistik adalah proses 

antisipasi keperluan pelanggan dan keinginanya memperoleh modal, material, 

manusia, teknologi, dan informasi yang diperlukan untuk dipertemukan dengan 

kebutuhan dan keinginan; optimisasi barang atau service-producing jaringan untuk 

memenuhi permintaan pelanggan dalam suatu waktu yang tepat. Konsep 

manajemen rantai pasokan dan logistik harus dibandingkan atau lebih tepat 

dikaitkan satu sama lain. Bagi (Siahaya 2012:20) integrasi logistik merupakan 

bagian dari manajemen rantai pasokan yang merencanakan, melaksanakan, dan 

mengendalikan aliran barang secara efektif dan efisien, meliputi transportasi, 

penyimpanan, distribusi dan jasa layanan serta informasi terkait mulai dari tempat 

asal barang ke tempat konsumsi untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. Menurut 

pendapat (Zhang et al., 2013:3) bahwa secara khusus, integrasi logistik 

memungkinkan organisasi untuk mempraktekkan produksi yang ramping yang 

menyebabkan berkurangnya persediaan, fleksibilitas dan responsif, mengurangi 

biaya dalam melakukan bisnis, proses produksi yang lancar dan kinerja operasional 

ditingkatkan secara keseluruhan. (Dilain pihak Zhao 2008:369) mengatakan 

integrasi logistik terpanggil untuk memeriksa operasi dari seluruh rantai pasokan 

secara totalitas, kinerja operasional ditingkatkan dan diwujudkan sepanjang seluruh 

rantai pasokan. 

PT. Graha Mitra Furnitama adalah perusahaan yang bergerak di industri 

Furniture dengan melakukan penjualan secara online di berbagai macam platform 

e-commerce. Sehingga proses bisnis di perusahaan sangat berhubungan dengan 

logistik, karena perusahaan membutuhkan armada kendaraan sebagai alat untuk 

proses pengiriman produk. Hal ini dilakukan perusahaan karena keterbatasan 

armada kendaraan yang dimiliki dan juga keterbatasan jarak tempuh yang hanya 

mencakup wilayah Jabodetabek. Penulis melihat bahwa kegiatan logistik sangat 

berpengaruh terhadap kualitas dan aktivitas supply chain di perusahaan. Selama 

penulis melaksanakan kegiatan kerja magang, bahwa masih terdapat masalah 

mengenai logistik diantaranya yaitu proses penjadwalan pengiriman kepada 

konsumen membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga hal ini bisa 

menyebabkan keterlambatan pengiriman. Lalu untuk permasalahan selanjutnya 
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adalah ketidaksesuaian jenis produk dan produk hilang ketika di ekspedisi 

pengiriman dapat mengakibatkan terjadinya proses balikan barang yang mana akan 

menambah waktu dan biaya operasional bagi perusahaan.  

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis membuat report harian mengenai 

pengiriman barang untuk mengatasi terjadi kesalahan jenis produk dan hilangnya 

produk. Penulis membuat report ini untuk menjadikan bukti dan pertanggung 

jawaban ketika terjadi hilang barang saat proses pengiriman dan meminimalisir 

terjadinya kesalahan jenis barang. Maka dapat disimpulkan bahwa logistik 

berpengaruh terhadap aktivitas logistik sebab ketika logistik sudah berjalan dengan 

baik maka kualitas perusahaan akan bertambah dan proses bisnis akan menjadi 

lebih efektif dan efisien.


